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Abstract 
One aspect that must be mastered by students to achieve the goal of mathematics learning is mathematical 
reasoning ability. In other words, students are able to use mathematics as a reasoning tool both in mathematics 
learning in the classroom and in everyday life. This study aims to describe junior high school students' 
mathematical reasoning abilities in understanding quadrilateral and triangle material. This type of research is a 
qualitative descriptive study with 20 students of grade VIII junior high school students. The research data is in 
the form of written answers obtained from written tests in the form of descriptions. The results of this study are 
based on the results of descriptions and interviews of several students, namely for reasoning ability with written 
text 20% indicator (low), mathematical expression 15% (quite low), drawing 13% (very low) while for learning 
interest, as much as 5% have interest is very high, as many as 20% have high interest, as much as 25% have 
enough interest, as much as 50% have low interest. So that it can be concluded that the level of reasoning ability 
of students' learning interests is still low. 
Keywords: Mathematical reasoning, interest in learning, Square and triangle. 
 
Abstrak 
Salah satu aspek yang harus dikuasai siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran matematika adalah 
kemampuan penalaran matematik. Dengan kata lain, siswa mampu menggunakan matematika sebagai alat 
bernalar baik dalam pembelajaran matematika di kelas maupun di dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan penalaran matematik siswa SMP dalam memahami materi 
segiempat dan segitiga. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif dengan subjek siswa kelas 
VIII SMP sebanyak 20 siswa. Data penelitian ini berupa jawaban tertulis yang diperoleh dari tes tertulis bentuk 
uraian. Hasil penelitian ini didasarkan pada hasil deskripsi dan wawancara beberapa siswa yaitu untuk 
kemampuan penalaran dengan indikator written text 20% (rendah), mathematical expression 15% (cukup 
rendah), drawing 13% (sangat rendah) sedangkan untuk minat belajarnya, sebanyak 5% memiliki minat sangat 
tinggi, sebanyak 20% memiliki minat tinggi, sebanyak 25% memiliki minat cukup,sebanyak 50% memiliki 
minat rendah. Sehingga dapat disimpulkan tingkat kemampuan penalaran minat belajar siswa tergolong masih 
rendah. 
Kata kunci: Penalaran matematik, minat belajar, Segiempat dan segitiga 
 
Pendidikan harus diterapkan sejak dini. Menurut Chotimah, S., Bernard, M., & Wulandari, S. 
M. (2018) “Education has an important role to prepare qualified human resources and to compete in 
the development of science” artinya pendidikan memiliki peran penting untuk mempersiapkan sumber 
daya manusia yang berkualitas dan untuk bersaing dalam pembangunan sains. 
Menurut Chotimah, S., Bernard, M., & Wulandari, S. M. (2018) mengemukakan, “One of the 
goals of learning mathematics is to educate the life of the nation. Things to consider in math lessons 
are interest and willingness, and hard work in thinking” artinya salah satu tujuan belajar matematika 
adalah untuk mendidik kehidupan berbangsa, hal yang perlu diperhatikan dalam pelajaran matematika 
adalah minat dan kemauan, dan kerja keras dalam berpikir. Tujuan pembelajaran matematika yang 
dirumuskan KTSP dalam Depdiknas (2006) menyatakan, bahwa belajar matematika bertujuan agar 
peserta didik mampu memahami konsep matematika, menggunakan penalaran, memecahkan masalah, 
ANALISIS KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIK SISWA SMP PADA MATERI SEGIEMPAT DAN SEGITIGA, 
Yuni Aprilianti, Luvy Sylviana Zanthy           525 
mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram atau media lain untuk memperjelas 
keadaan atau masalah serta memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan. 
Untuk mencapai tujuan pembelajaran matematika, salah satu aspek yang harus dikuasai siswa adalah 
kemampuan penalaran matematik. Dengan kata lain, siswa mampu menggunakan matematika sebagai 
alat bernalar baik dalam pembelajaran matematika di kelas maupun saat dalam kehidupan sehari-hari. 
Menurut Shadiq (Utami, Mukhini, & Jazwinarti, 2014) “penalaran  merupakan suatu  
kegiatan,  suatu  proses,  atau  suatu  aktivitas  berpikir untuk menarik kesimpulan atau membuat 
suatu pernyataan baru  yang  benar  berdasar  pada  beberapa  pernyataan  yang kebenarannya  telah  
dibuktikan  atau  diasumsikan sebelumnya, penalaran   juga  merupakan  pola  berfikir yang  tinggi  
yang  mencakup  kemampuan  berfikir  secara logis  dan  sistematis.  Sejalan  dengan  itu  penalaran 
merupakan  suatu  cara  berfikir  untuk  menarik  kesimpulan, baik kesimpulan yang bersifat umum 
yang ditarik dari hal-hal  yang  bersifat  khusus  maupun  hal-hal  yang  bersifat umum dapat menjadi 
kesimpulan yang bersifat khusus”. 
Menurut  Keraf  (Utami, Mukhini dan Jazwinarti 2014) “penalaran  adalah    proses  berpikir  
yang  berusaha menghubung-hubungkan fakta yang diketahui  menuju  kesimpulan.  Jadi  pada  
intinya penalaran  dapat  diartikan  suatu  proses  pemikiran  untuk memperoleh kesimpulan yang 
logis berdasarkan fakta yang relevan”. Menurut Suryana (2016), “kemampuan penalaran adalah 
proses berpikir siswa untuk menyelesaikan masalah yang ada dalam indikator penalaran.  Penalaran 
matematika memiliki banyak peran bagi seorang siswa, tidak hanya memahami dan mengerjakan 
tugas saja tetapi siswa aktif untuk menyelesaikan masalah dalam pembelajaran matematika”. 
Menurut Romadhina (Hendriana, Rohaeti dan Sumarmo, 2017) yang merujuk Pedoman 
Teknis Peraturan Dirjen Dikdasmen Depdiknas Nomor 506/C/Kep/PP/2004, merinci  indikator 
kemampuan penalaran matematik sebagai berikut; a) Mengajukan dugaan; b) Melakukan manipulasi 
matematika; c) Menarik kesimpulan, menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti terhadap 
kebenaran solusi; d) Menarik kesimpulan dari pernyataan; e) Memeriksa keshahihan suatu argument; 
f) Menemukan pola atau sifat dari gejala matematik untuk membuat generalisasi. Penelitian ini 
merupakan penelitian hasil observasi awal. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kemampuan 
penalaran matematik siswa SMP, dengan menggunakan materi Segiempat dan segitiga. Ketika 
kemampuan penalaran  matematik siswa sudah diketahui, selanjutnya guru perlu merancang 
pembelajaran yang memfasilitasi dan membiasakan siswa menalar sehingga kemampuan penalaran 
matematik siswa dapat meningkat. 
Selain kemampuan penalaran matematik, ada aspek lain yang juga patut diperhatikan dalam 
pembelajarna yaitu affective siswa, salah satunya adalah istilah Minat adalah kecenderungan hati yang 
tinggi terhadap sesuatu, KBBI (Hendriana, 2017). Menurut Slameto (2010) minat adalah suatu rasa 
lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Ketika 
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seseorang berminat terhadap suatu aktivitas maka akan memperhatikan aktivitas itu secara konsisten 
dengan rasa senang dikarenakan hal tersebut datang dari dalam diri seseorang yang didasarkan rasa 
suka dan tidak adanya paksaan dari pihak luar. Dengan kata lain, minat adalah suatu rasa lebih suka 
dan rasa keterikatan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang memaksa. 
Minat merupakan perasaan yang didapat karena berhubungan dengan sesuatu. Minat terhadap 
sesuatu itu dipelajari dan dapat mempengaruhi belajar selanjutnya serta mempengaruhi penerimaan 
minat-minat baru. Jadi, minat terhadap sesuatu merupakan hasil belajar dan cenderung mendukung 
aktivitas belajar berikutnya. Oleh karena itu minat besar pengaruhnya terhadap aktivitas belajar. Gie 
(Hendriana, 2017) mengemukakan beberapa peranan minat belajar sebagai berikut; a) Minat 
melahirkan perhatian secara bersamaan; b) Minat membantu terciptanya konsentrasi; c) Minat 
mencegah gangguan dari luar d) Minat memperkuat melekatnya bahan pelajaran dalam ingatan; e) 
Minat memperkecil kebosanan belajar dalam diri sendiri. 
Berdasarkan uraian diatas, minat dapat mendorong berlangsungnya keikut sertaan seseorang 
dalam suatu kegiatan. Karena itu minat belajar akan memberi pengaruh terhadap kegiatan dan hasil 
belajar. Siswa yang berminat terhadap suatu pelajaran akan mempelajari dengan sungguh-sungguh, 
karena ada daya tarik darinya. Siswa mudah menghapal yang menarik minatnya. Proses belajar akan 
berjalan dengan lancar bila disertai dengan minat. Minat merupakan alat motivasi utama yang dapat 
membangkitkan kegairahan belajar siswa dalam rentangan waktu tertentu. 
 
METODE  
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk 
menggambarkan secara sistematis mengenai kemampuan penalaran matematika dan minat belajar 
siswa pada materi segiempat dan segitiga. Data penelitian ini berupa jawaban tertulis yang diperoleh 
dari tes tertulis bentuk uraian. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP yang berjumlah 20 
siswa. Alasan dipilihnya subjek karena pertimbangan bahwa tingkatan ini siswa dianggap telah 
melewati cukup waktu untuk menyesuaikan dengan lingkungan belajar di sekolahnya dan sudah 
mengenal serta memahami pokok bahasan atau materi  pada instrumen bila dibandingkan dengan 
siswa kelas VII SMP. Waktu pelaksanaan penelitian ini pada bulan November semester 1 Tahun 
Ajaran 2018/2019 pada materi segiempat dan segitiga. 
Instrumen dalam penelitian ini adalah seperangkat soal tes berbentuk uraian terdiri dari 5 soal 
kemampuan penalaran. Adapun kriteria pemberian skor penalaran matematik yang digunakan 
merupakan holistic scoring rubrics kemampuan penalaran  yang diadaptasi dari Cai, Lane, Jacabscin 
(Ulfah, 2015), dimana lembar penilaian tersebut mengacu pada tiga indikator kemampuan penalaran 
menurut Kementerian Pendidikan Ontario. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Kemampuan  Penalaran Matematik Siswa 
Hasil penskoran kemampuan penalaran matematik pada materi segiempat dan segitiga bagi 
siswa kelas VIII SMP (setelah skor diurutkan dari terbesar ke terkecil) dapat dilihat pada Tabel 1: 
Tabel 1 
Penskoran Kemampuan Penalaran Matematik 
 
Keterangan 
No soal Total 
skor 1 2 3 4 5 
Jumlah skor tiap soal 27 26 8 14 16 91 
Persentase tiap soal 0.26 0.25 0.08 0.13 0.15 0.87 
Persentase tiap indikator 
0.20 0.13 0.15 0.48 
20% 13% 15% 48% 
Indikator (c) (b) (a) - 
 
Hasil analisis menunjukan bahwa kemampuan penalaran pada siswa SMP sangat renda. 
Penalaran matematik dalam kategori rendah lebih dari 50% dan instrument yang diuji cobakan dengan 
beberapa indikator kemampuan penalaran matematik totalnya hanya tercapai 48%, dengan Indikator 
(b) hasilnya hanya 13% dan lebih rendah dibanding indikator yang lain, hal ini dipengaruhi oleh 
banyaknya siswa yang kurang bisa mendeskripsikan jawabannya dalam bentuk gambar, bahkan siswa 
juga kurang paham konsep materi Segiempat dan segitiga. Hal ini terlihat dari beberapa jawaban 
siswa pada Tabel 2: 
Tabel 2 
Beberapa jawaban siswa untuk indikator (b) 
 
Soal no 4 Beberapa jawaban siswa Keterangan 
Diketahui 
segitiga PQR 
dengan 
perbandingan 
sudut P:Q:R 
adalah 5:6:4. 
Gambarkanlah 
sketsa dari 
segitiga 
 
Siswa paham konsep segitiga, 
namun tidak mendeskripsikan 
jawaban ke dalam bentuk 
gambar. 
 
Siswa terlihat kurang paham 
konsep pada materi Segitiga 
dan segiempat, hingga gambar 
yang di sketsa kan pun tidak 
tepat. 
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tersebut 
lengkap 
dengan 
keterangan 
sudut-
sudutnya! 
 
 
Siswa terlihat kurang paham 
konsep pada materi Segitiga 
dan segiempat, hingga gambar 
yang di sketsa kan pun tidak 
tepat, dengan alasan siswa lupa 
dengan materi yang pernah 
diajarkan. 
 
Indikator (a) hasilnya hanya 15%, hal ini dipengaruhi oleh banyaknya siswa yang kurang 
mengerti konsep pada materi segiempat dan segitiga, dan kurang bisa mendeskripsikan jawabannya 
dengan menggunakan bahasa sendiri. Hal ini terlihat dari beberapa jawaban siswa pada Tabel 3: 
Tabel 3 
Beberapa jawaban siswa untuk indikator (a) 
 
Soal no 5 Beberapa jawaban siswa Keterangan 
Teradapat sebuah 
segitiga sebarang 
KLM. Sudut ∠ M = 
3xo, ∠K = xo, dan ∠L 
= 2xo. Jika nilai x 
adalah 25, 
sependapatkah kamu 
dengan nilai x 
tersebut? Jelaskan 
alasannya! 
 
Siswa menjawab, namun 
tidak disertai alasan yang 
kuat, siswa tidak memiliki 
ide untuk mengungkapkan 
argument. 
 
Jawaban siswa menunjukan 
bahwa siswa kurang 
memahami konsep pada 
materi Segiempat dan 
segitiga 
 
Jawaban siswa menunjukan 
bahwa siswa kurang 
memahami konsep pada 
maeteri segiempat dan 
segitiga 
 
Indikator (c) hasilnya hanya 20%, hal ini dipengaruhi oleh banyaknya siswa yang kurang 
mengerti konsep pada materi segiempat dan segitiga, dan tidak bisa membuat model matematika 
dengan benar sehingga siswa tidak bisa menjelaskan secara matematis. Hal ini terlihat dari beberapa 
jawaban siswa pada Tabel 4: 
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Tabel 4 
Beberapa jawaban siswa untuk indikator (c) 
 
Soal no 1, 2 dan 3 Beberapa jawaban siswa 
 
 
 
Keterangan: 
 Jawaban siswa menunjukan bahwa siswa kurang memahami konsep pada materi Segiempat 
dan segitiga. 
 Siswa menjawab dengan benar, namun tidak ada penjelasan secara matematis, siswa tidak 
mampu membuat model matematika. 
 
 
Berdasarkan hasil deskripsi dan wawancara beberapa siswa, dapat disimpulkan faktor– faktor 
yang mempengaruhi tingkat kemampuan penalaran adalah sebagai berikut: 1) Siswa cenderung hanya 
mengingat materi yang sedang diajarkan dan lupa dengan materi yang sudah diajarkan sebelumnya; 2) 
Siswa tidak mempunyai ide dalam menyelesaiakan soal sehingga siswa hanya menuliskan apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan; 3) Siswa kurang teliti dalam memahami masalah pada persoalan 
yang diberikan sehingga siswa tidak bisa menyusun argumen dan memberikan jawaban dengan 
menggunakan bahasa sendiri; 4) Siswa kurang paham terhadap rumus yang mana yang akan 
digunakan dalam menyelesaikan soal; 5) Siswa kurang paham terhadap konsep materi sehingga siswa 
tidak dapat membuat model matematika, mendeskripsikan jawaban ke dalam bentuk gambar, dan 
menyusun argument untuk menyelesaikan soal. 
 
Analisis Skala Minat Matematik Siswa 
Angket minat matematik diberikan kepada siswa dikelas yang sama, angket ini dibuat untuk 
melihat minat matematik atau kepercayaan diri siswa terhadap pelajaran matematika dengan 
pendekatan PMRI. Angket ini terdiri dari 25 pertanyaan dengan 14 pernyataan positif dan 11 
pernyataan negatif. Data hasil olah angketnya bisa dilihat pada Tabel 5, 
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Tabel 5 
Hasil Tes Angket Minat Belajar Matematik 
 
Jumlah Siswa Persentase Minat Matematika Kategori 
1 5 90 Sangat Tinggi 
4 20 74.6875 Tinggi 
5 25 51.75 Cukup 
10 50 36.125 Rendah 
 
Dari pengelompokan diatas, dapat terlihat bahwa sebanyak 5% (1 siswa) dari sampel 
penelitian memiliki minat yang sangat tinggi terhadap matematika, sebanyak 20% (4 siswa) dari 
sampel penelitian memiliki minat yang tinggi terhadap matematika, sebanyak 25% (5 siswa) dari 
sampel penelitian memiliki minat yang cukup terhadap matematika. Dan sebanyak 50% (10 siswa) 
dari sampel penelitian memiliki minat yang rendah terhadap metamatika. 
 
KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Kemampuan Penalaran matematik siswa SMP pada materi segiempat dan segitiga termasuk 
dalam kategori rendah. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya siswa yang memiliki kemampuan 
penalaran matematik dalam kategori rendah lebih dari 50%.  
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat penalaran matematika siswa rendah adalah sebagai 
berikut: 
a. Siswa mudah lupa dengan materi yang sudah diajarkan. 
b. Siswa tidak memiliki ide dalam menyelesaikan soal. 
c. Siswa kurang teliti dalam memahami permasalahan pada soal. 
d. Siswa kurang paham terhadap rumus mana yang akan digunakan dalam menyelesaikan soal. 
e. Siswa kurang paham terhadap konsep materi Segiempat dan segitiga. 
3. Kemampuan minat belajar siswa SMP pada materi segiempat dan segitiga termasuk dalam 
kategori rendah. Hal ini dapat dilihat dari hasil angket dimana kemampuan minat matematik yang 
dimiliki 48% siswa rendah, 25% Cukup, 20% Tinggi, dan 5% sangat tinggi. 
4. Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat minat matematik siswa SMP pada materi segiempat 
dan segititga sebagai berikut: 
a. Kemampuan dasar matematik siswa 
b. Pendekatan dan metode yang guru gunakan  
c. Kondisi belajar, minat dan bakat siswa. 
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Saran yang dapat disampaikan bagi guru bidang studi matematika, agar memberikan 
pemahaman dan pengarahan kepada siswa untuk membuat rencana penyelesaian terlebih dahulu 
sebelum mencari solusi penyelesaian dan menguji kembali solusi yang diperoleh sehingga jika terjadi 
kesalahan dalam penyelesaian permasalahan, siswa dapat memperbaikinya. Hal ini dikarenakan 
kemampuan komunikasi matematik siswa masih rendah sehingga diperlukan strategi/pendekatan 
pembelajaran yang tepat.  
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